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x  ABSTRAK Nama     : Samriani Nim     : 40400114037 Jurusan    : Ilmu Perpustakaan JudulSkripsi     : Analisis Pengetahuan Guru dalam Mengelola Perpustakaan SMAN 5 Jeneponto             Skripsi ini berjudul tentang “Analisis Pengetahuan Guru dalam Mengelola Perpustakaan SMAN 5 Jeneponto”. Pokok permasalahan dari skripsi ini yaitu Bagaimana pengetahuan guru dalam mengelola perpustakaan SMAN 5 Jeneponto dan apa kendala guru dalam mengelola perpustakaan SMAN 5 Jeneponto.Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang pengetahuan guru dalam mengelola perpustakaan dan mengetahui kendala guru dalam mengelola perpustakaan SMA Negeri 5 Jeneponto.  Jenis  penelitian yang digunakan adalah kualitatif pendekatan deskriptif yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan atau menggambarkan suatu masalah atau keadaan dan peristiwa sebagaimana adanya dan secara sistematis dan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.   Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan guru dalam mengelola perpustakaan sekolah SMAN 5 Jeneponto dalam menentukan  nomor-nomor koleksi dengan cara memberikan kelas umum sesuai dengan standar yang digunakan perpustakaan yaitu sistem persepuluhan DDC (Dewey Decimal Classfication). Pengetahuan guru untuk katalogisasi dalam mengelola perpustakaan SMAN 5 Jeneponto menggunakan buku pedoman AACR2 yang di dapatkan dari pelatihan pustakawan. Dan upaya pustakawan dalam meningkatkan minat kunjung siswa, sekolah SMA Negeri 5 Jeneponto melakukan Promosi Perpustakaan dengan memberikan hadiah kepada siswa berupa buku tulis yang rajin masuk perpustakaan. Dalam meningkatkan pengunjung, pustakawan melakakukan kerja sama antara pihak perpustakaan dengan wali kelas yaitu siswa yang rajin keperpustakaan akan diberikan nilai plus oleh wali kelas.   Kata kunci  : Perpustakaan sekolah, Pengelolaan Perpustakaan. 
 1 BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Sistem Pendidikan Nasional bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya (SDM) sebagai elemen penting bangsa. Untuk itu pemerintah melakukan berbagai cara dan kegiatan untuk meningkatkan kualitas SDM secara nasional, dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta memperhatikan tantangan perkembangan global. Pengetahuan merupakan suatu kompetensi seseorang dalam meningkatkan pemahaman dan eksistensi  dari diri seseorang, dan kemampuan untuk mencernah informasi yang diperoleh, baik yang telah teruji menjadi ilmu maupun yang belum teruji. Kompetensi dan kemampuan seseorang untuk melaksanakan suatu tugas yang dilandasi  suatu pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap (attitude) agar dapat memenuhi tanggung jawabnya dengan baik Seperti halnya dalam mengorganisasikan suatu perpustakaan seorang pustakawan harus mempunyai pengetahuan tentang pelayanan, mengklasifikasi, mengkatalogisasi. Perpustakaan sebagai salah satu pusat informasi dituntut untuk menyediakan berbagai macam informasi yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perpustakaan mempunyai peran penting dalam dunia pendidikan sebagai pengumpul dan penyedia informasi sehingga dapat membantu pemustaka dalam menemukan informasi yang dibutuhkan, apalagi dalam dunia pendidikan perpustakaan bukan hanya menjadi tempat menyimpan buku-buku pelajaran tetapi 
2 menjadi tempat untuk mencari ilmu pengetahuan dan sebagai sumber inspirasi bagi para pemustaka. Perpustakaan yang ada dalam lingkup pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar antara peserta didik dengan pendidik/guru. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu jenis perpustakaan yang berperan penting dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. Perpustakaan sekolah ialah suatu unik kerja dari sebuah lembaga persekolahan yang berupa tempat penyimpanan bahan pustaka untuk menunjang proses pendidikan, yang diatur secara sistematis untuk digunakan secara berkesinambungan sebagai sumber informasi untuk memperkembangkan, memperdalam pengetahuan, baik oleh pendidik maupun yang didik disekolah tersebut (Milburga,1997: 54).  Dalam pengembangan perpustakaan sekolah yang belum terkelola dengan baik tentunya harus ada kerja sama antara pustakawan dan kepala sekolah dalam pembenahan atau pengelolaan perpustakaan sekolah. Sebagaimana yang telah terdapat dalam Undang-undang perpustakaan No.43 tahun 2007 pasal 23 ayat 3 yang berbunyi:“perpustakaan harus mengembangkan perpustakaan untuk mendukung pelaksanaan kurikulum pendidikan dan perpustakaan sekolah melayani peserta didik pendidikan kesetaraan yang dilaksanakan dilingkungan satuan pendidikan yang bersangkutan. Dalam tujuan tersebut tentunya harus adanya organisasi pengelolaan perpustakaan sekolah yang berada dibawah pimpinan sekolah, pengelolaaan perpustakaan sekolah agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien. dengan adanya Sumber daya di perpustakaan akan menumbuhkan imajinasi kita untuk 
3 bergerak bebas, memperkenalkan kita pada pengalaman baru. Sedangkan saat ini masih banyak perpustakaan sekolah yang tidak memiliki tenaga pustakawan sehingga masih banyak guru berperan ganda selain mengajar juga menjadi pustakawan. Hal inilah yang jadi penghalang proses pengelolaan perpustakaan karena guru  tersebut hanya berfokus ke proses mengajar. Sedangkan dalam mengelola perpustakaan hanya membantu agar perpustakaan tetap berjalan walaupun tidak optimal. Seharusnya dalam perpustakaan sekolah memiliki pustakawan yang ahli dalam bidang perpustakaan. Keberadaan perpustakaan yang hanya sekedar wadah atau gudang buku tanpa ada aktivitas belajar peserta didik sehingga menciptakan suasana yang pasif dan hanya di jadikan pajangan sekolah saja. Sedangkan perpustakaan merupakan jantung pengembangan pengetahuan di setiap sekolah. Dan tujuan didirikannya perpustakaan sekolah agar dapat menumbuhkan kecintaan membaca dan menanamkan kebiasaan belajar mandiri dan dapat menambah pengetahuan dan wawasan, agar dapat berguna dikemudian hari, baik dalam kehidupan manusia maupun dirinya sendiri. Dalam mencapai tujuan tersebut seorang guru harus memiliki ilmu pengetahuan tentang ilmu perpustakaan agar perpustakaan dapat berjalan dengan efektif dan efesien. Dalam hal ini ayat yang berkaitan dengan judul penelitian ini terdapat pada  QS. Al-Anbiya/21:7. Yang berbunyi sebagai berikut:  ٓ57ََو  ۡ:َ; ۖ=ۡ?ِ@َۡAِإ CٓDِEُّG Iٗ5Jَِر َّIِإ MََNOَۡP 5َQNۡRََٔأَۡر Uَْا أَۡھEُٓNٱ ِ[\ۡ ِّ̂ A  َنE ُ̀ َNaَۡb Iَ =ُۡcQ\ُ ٧إِن    
4 Terjemahnya: 
Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu (muhammad) melainkan 
beberapa orang laki-laki yang kami beri wahyu kepada mereka. Maka 
tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tidak 
mengetahui. (Depertemen Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahannya 2007:322).  Dari ayat diatas menyatakan: kami tiada mengutus kepada umat-umat yang lalu sebelummu Hai Nabi Muhammad melainkan beberapa orang laki-laki yakni manusia-manusia biasa namun mereka adalah manusia pilihan yang Kami dengan perantaraan malaikat wahyukan kepada mereka tuntunan kami guna mereka sampaikan kepada masyarakatnya. Jika kaum musyrikin atau siapa pun di antara kamu meragukan hal itu, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang tahu tentang persoalan kenabian dan kerasulan misalnya kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani, jika kamu hai para penginkar tiada mengetahui yakni jika pengetahuan kamu menyangkut kenabian sedemikian dangkal sehingga tidak mengetahui hal tersebut. Dari ayat diatas menyatakan betapa pentingnya untuk memiliki pengetahuan (shihab, 2004:420). Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang menyediakan sumber-sumber pembelajaran yang dapat menambah wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan, dan juga menjadi komponen penting dalam proses belajar mengajar agar suatu pendidikan berjalan secara optimal. Pemustaka yang berkunjung keperpustakaan sekolah merupakan siswa sebagai pemustaka yang minat baca sangat minim. Mereka akan membaca koleksi perpustakaan sekolah jika mendapatkan tugas dari guru yang bersangkutan. Minat baca dapat ditumbuhkembangkan melalui penciptaan perpustakaan sekolah yang 
5 mampu menarik antusias siswa/pemustaka yang dikelolah guru-guru pustakawan yang berkopeten dalam bidangnnya. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukakan oleh Firmasyah (2013) dengan judul “Kreativitas Guru dalam Mengelola Perpustakaan di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kreativitas guru dalam mengelolah perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar. Oleh sebab itu penelitian yang sebelumnya berfokus pada kreativitas guru/pustakawan, sedangkan penelitian ini hanya berfokus pada pengetahuan guru dalam mengelola perpustakaan. Sesuai dengan observasi awal di perpustakaan SMA Negeri 5 Jeneponto, penulis memperoleh gambaran awal tentang pengetahuan guru dalam mengelola perpustakaan kurang optimal. Dilihat dari pengklasifikasian koleksi buku mata pelajaran hanya disusun menurut masing-masing subyek dan tidak memberikan nomor klasifikasi sama sekali. Pustakawan yang ditunjuk oleh pihak sekolah dalam mengelola perpustakaan tidak berlatar belakang pendidikan ilmu perpustakaan melainkan guru yang berprofesi sebagai pengajar dan juga diberikan amanah sebagai pustakawan. Berdasarkan  apa yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang judul proposal/skripsi “Analisis Pengetahuan Guru dalam Mengelolah Perpustakaan SMAN 5 Jeneponto. Sebab tanggung jawab sebagai pengajar sudah menyita waktu sehingga perpustakaan dikelola dengan apa adanya. Oleh karena itu penulis perlu membuktikannya dengan penelitian.  
6 
B. Rumusan Masalah Dari latar belakan diatas yang telah diurauikan, maka penulis mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana pengetahuan guru dalam menegelola perpustakaan SMA Negeri 5 Jeneponto? 2. Apa saja kendala guru dalam mengelola perpustakaan SMA Negeri 5 Jeneponto? C.Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 1. Fokus Penelitian   Dalam memberi gambaran tentang permasalahan yang akan diteliti dan untuk menghindari kesalah pahaman atau kekeliruan, maka penulis perlu membatasi penelitian yang hanya berfokus pada pengetahuan guru dalam  mengelola perpustakaan  SMA Negeri 5 Jeneponto yang meliputi pelayanan, klasifikasi, katalogisasi, pengolahan, pelestarian bahan pustaka dan sebagainya. 2. Deskripsi Fokus   Deskripsi pokok dalam penelitian ini yaitu : a. Pelayanan adalah suatu kegiatan yang pelaksanaannya dapat dilakukan dengan mengadakan hubungan secara langsung ataupun secara tidak langsung terhadap seseorang yang membutuhkan informasi di perpustakaan. b. Klasifikasi merupakan suatu kegiatan dalam mengelompokkan atau pengumpulan bahan pustaka berdasarkan subjek yang sama dalam suatu jajaran koleksi. 
7 c. Katalogisasi merupakan suatu daftar koleksi pepustakaan yang memiliki keterangan data lengkap dalam pembuatan katalog dimana dalam katalog dicantumkan data penting yang terkandung dalam bahan pustaka baik dari segi fisik maupun isi yang berupa nama pengarang, judul buku, penerbit dan subyek.  
D. Tinjauan Pustaka Dalam penelitian yang membahas judul tentang Analisis Pengetahuan Guru tentang Kepustakawanan dalam Mengelola Perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Jeneponto. Terdapat beberapa referensi yang berkaitan dengan penelitian ini, akan tetapi peneliti hanya mengemukakan beberapa referensi yaitu sebagai berikut. 1. Pedoman Penyelenggaraan perpustakaan sekolah, Pawit M. Yusuf, Yaya Suhendar (2005). Buku ini membahas tentang bagaimana penyelenggaraan perpustakaan sekolah . 2. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, Ibrahim Bafadal (2015). Pada buku ini membahas secara merinci tentang bagaimana pengelolaan perpustakaan disekolah yang efektif dan efesien. 3. Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah, suherman (2009). Buku ini membahas tentang perpustakaan sekolah terutama pada bab 2, bab 3, bab 5 dan bab 6. 4. Manejemen Perpustakaan Sekolah Profesi, Andi Prastowo (2012). Pada buku ini membahas secara keseluruhan tentang manajemen perpustakaan sekolah secara professional. 
8 5. Skripsi ”Hubngan Antara Pengetahuan Kepustakawanan dengan 
Kreativitas Guru dalam Mengelolah Perpustakaan Mts Negeri Tinambung 
Kecematang Tinambung Kabupaten Polewali Mandar”, Hasbi (2016). Skripsi ini meneliti tentang hubungan antara pengetahuan kepustakawanan dengan kreativitas guru dalam mengelolah perpustakaan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian   Dalam melaksanakan setiap kegiatan atau suatu usaha tentu memiliki tujuan tersendiri yang ingin dicapai, sama halnya dengan penulisan skiripsi ini. Adapun rician dari tujuan dan keguanaannya adalah sebagai berikut. 1. Penelitian ini bertujuan  a. Mendeskripsikan tentang pengetahuan guru dalam pengelolaan perpustakaan. b.  Mengetahui kendala guru dalam mengelola perpustakaan sekolah. 2. Kegunaan Penelitian a. Untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya dibidang ilmu perpustakaan terutama mengenai Analisis Pengetahuan Guru dalam Mengelola Perpustakaan SMA Negeri 5 Jeneponto. b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merancang kebijakan pengelolaan perpustakaan sekolah SMA Negeri 5 Jeneponto.  
9 BAB II TINJAUAN TEORETIS A. Pengetahuan  Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui kepandaian atau segala sesuatu yang di ketahui berkenaan dengan hal pembelajaran dan pengalaman. Pengetahuan dan reaksi manusia atas rangsangannya oleh alam sekitar melalui sentuhan objek dan indera (pudjawidjana, 2006 : 5). Pengetahuan adalah hasil tahu yang terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu Seokidjo Notoamodjo (2003) sebagaian besar pengetahuan diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan merupakan pedoman dalam membentuk tindakan seseorang (Amriani Usman, 2015:9). Ada beberapa tingkatan pengetahuan yaitu: 1. Know (tahu) mengingat suatu materi yang dipelajari sebelumnya termasuk dalam pengetahuan. 2. Comprehension (memahami), suatu kemampuan menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar. 3. Application (aplikasi), suatu kemampuan menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil. 4. Analysis (analisis) kemampuan untuk menjabarkan materi atas suatu objek kedalam komponem-komponem, tetapi kaitannya satu sama lain. 5. Evaluation (evaluasi) kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penelitian terhadap suatu materi atau suatu objek (Nedler, 2008 : 21). 
10  Pengetahuan merupakan kekuatan yang unik bagi kompetensi organisasi maka kekuatan itu ada pada kompetensi inti yang biasa memberikan keunggulan pada organisasi dan tetap bertahan hidup (Yusuf, 2012:66). Pengetahuan sangat membantu dalam kehidupan manusia karena segala hal yang akan dilakukan itu memerlukan teori atau pengetahuan. Pengetahuan merupakan suatu ilmu atau informasi yang diperoleh dari pemahaman, pembelajaran, dan pengalaman. Pengetahuan merupakan hasil tahu melalui panca indera manusia, pada hakikatnya pengetahuan itu sangat berharga yang dapat meningkatkan kompetensi diri seseorang. 
B. Kepustakawanan  1. Pengertian Kepustakawanan Pustakawan adalah profesi dalam bidang perpustakaan yang di indonesia dipersyaratkan memiliki ijazah minimal diploma 2 dalam bidang perpustakaan. Semantara kepustakawanan adalah segala hal yang berhubungan dengan pengembangan perpustakaan yang dilakukan oleh profesi pustakawan itu sendiri (Mathar, 2012 : 43). Kepustakawanan dalam bahasa inggris disebut librarianship. Istilah kepustakawanan menyangkut penerapan pengetahuan (dalam hal ini ilmu perpustakaan) dalam hal pengadaan, penggunaan serta pendayagunaan buku di perpustakaan serta perluasan jasa perpustakaan (Sulistyo-Basuki, 1993 : 12). Pustakawan atau librarian adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, seminar maupun dengan kegiatan formal. Pustakawan merupakan orang yang bertanggun jawab terhadap gerak roda maju 
11  perpustakaan. Secara umum perpustakaan merujuk pada kelompok atau perorangan dengan kerja atau profesi dibidang dokumentasi, informasi, dan perpustakaan. Kepustakawanan itu pada dasarnya adalah panggilan hidup, semangat hidup, pelayanan, kegiatan profesional. Perpustakaan adalah faktor penggerak sebuah perpustakaan, jika pustakawannya kreatif tentulah perpustakaan tersebut akan selalu berinovasi mengikuti tuntunan zaman yang ada. Pustakawan atau pelayanan yang ada di perpustakaan memiliki peranan penting dalam menjalankan oprasional perpustakaan. Pustakawan harus memiliki kompotensi dan ilmu yang cukup dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka. sehingga peran pustakawan juga menjadi faktor dari suksesnya pelayanan yang ada diperpustakaan. Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) yang dikemukakan oleh Hermawan dan Zen (2006:46) sebagai organisasi yang menghimpun para pustakawan dalam kode etiknya juga menegaskan bahwa“Pustakawan” adalah seorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya, berdasarkan ilmu pengetahuan. Dari pernyataan diatas maka kepustakawanan merupakan bagaian dari kegitan pengoprasionalkan perpustakaan dalam memberikan pelayanan kepada pengguna perpustakaan. Pekerjaan kepustakawanan merupakan suatu kegiatan utama dalam lingkungan perpustakaan, dukumentasi dan informasi yang merupakan  kegiatan pengadaan, pengolahan dan pengelolaan bahan pustaka sebagai sumber informasi, 
12  pendayagunaan dan pemasyarakatan informasi baik yang berbentuk karya cetak, karya rekam maupun dalam bentuk elektronik, serta dalam kegiatan pengkajian atau kegiatan lain dalam mengembangkan perpustakaan (Mathar, 2014 : 78). 2. Tugas Pustakawan Agar pengoprasionalan perpustakaan sekolah berjalan dengan optimal perlu adanya pustakawan/guru yang mendapatkan pendidikan atau pelatihan dan perpustakaan (Lasa, 2009:39). Agar tidak bertantangan dalam pelaksanaan tugas maka perlu dipahami rincian tugas dari pustakawan yaitu:  a. Melaksanakan pengadaan Pengadaan bahan-bahan pustaka adalah konsep yang mengacu kepada prosedur sesudah kegiatan pemilihan untuk memperoleh dokumen, yang digunakan untuk menggembangkan dan membina koleksi atau himpunan dokumen yang diperlukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka (Sulistyo-Basuki, 1991:27). Pengadaan dilakukan dengan cara pembelian, tukar-menukar, titipan, hadiah, sumbangan. Dalam pengadaan perlu perencanaan anggaran, jenis koleksi ,pentahapan dalam pengadaan. b. Mengolah bahan pustaka    Adapun pengertian pengelolaan perpustakaan dari sekian kajian salah satunya menurut kamus umum bahasa indonesia, pengelolaan artinya mengurus menyelenggarakan (Poerwadarminta, 1976:169). Dalam buku perpustakaan dan masyarakat dinyatakan istilah penyelenggaraan dapat diartikan sebagai pengadaan, pengaturan, dan pengurusan. Sedangkan dalam menejemen 
13  perpustakaan sekolah pengelolaan perpustakaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pustakawan/ atau petugas perpustakaan untuk menghimpun, mengelola dan penyebarluasan bahan-bahan pustaka agar dapat dimanfaatkan oleh penggunanya serta memberi kemudahan terhadap pelaksanaan peminjaman dan pengembalian baik bagi pengelola perpustakaan ataupun pemustaka (Sulistia, 1995: 70).    Pengolahan koleksi atau bahan pustaka adalah kegiatan perpustakaan, yang dimulai dari pemeriksaan koleksi bahan pustaka/buku yang baru datang sampai kepada buku/pustaka tersebut siap disajikan dan disusun dalam raknya guna dimamfaatkan oleh pemustaka. Kegiatan pengolahan disini termasuk kedalam satu tugas inti perpustakaan, dan beberapa langka yang perlu dilakukan dalam mengelola di perpustakaan yaitu sebagai berikut: 1) Inventarisasi Kegiatan inventarisasi ini terdiri atas beberapa pekerjaan antara lain sebagai berikut: a. Pemeriksaan Buku Begitu bahan pustaka atau koleksi lain datang keperpustakaan, maka pertama kali dilakukan adalah memeriksa bahan atau koleksi tadi, apakah sudah sesuai dengan yang diminta atau belum, kemudian periksa juga bentuk fisiknya, jumlah judulnya, jumlah eksemplarnya, dan ciri-ciri lain yang dianggap perlu. b. Pengecapan Buku Selanjutnya adalah tindakan pengecapan atas buku-buku  yang sudah diperiksa tadi. Pembubuhan cap ini bisa dilakukan pada bagian atau halaman 
14  tertentu pada setiap buku milik perpustakaan. c. Pendaftaran ke Buku Induk Setiap buku yang masuk ke perpustakaan harus didaftarkan ke dalam buku induk berdasarkan urutan masuknya buku tersebut keperpustakaan. 2)  klasifikasi koleksi  Dalam konteks ilmu perpustakaan klasifikasi merupakan sebuah penyusunan sistematik terhadap buku dan bahan pustaka lain, atau katalog, atau entri indeks berdasarkan subjek, dalam cara yang berguna bagi mereka yang membaca atau mencari informasi (Sulistyo-Basuki,1991). Klasifikasi adalah penggolongan atau pengelompokkan buku berdasarkan subyek atau isi buku yang bersangkutan. Dengan dasar ini maka buku-buku yang bersubyek sama akan saling berdekatan letaknya di dalam rak, sedangkan buku-buku yang bersubjek berbeda akan saling berjauhan letaknya. 3) Katalogisasi Katalogisasi adalah daftar buku-buku dengan segenap keterangan kelengkapannya (data bibliografinya) dari buku-buku yang didaftarnya itu dan sebagai proses pembuatan katalog. Katalogisasi atau pengatalogan adalah proses pembuatan katalog, dimana dalam katalog tercantum informasi-informasi penting dari suatu bahan pustaka yang biasanya di pakai oleh pemustaka perpustakaan sebagai bahan informasi, yang menyangkut fisik bahan pustaka, isi atau informasi-informasi lainnya, seperti judul, edisi, data khusus, tempat terbit, deskripsi fisik, seri, catatan dan ISBN (Suhendar, 2005: 56). 
15  Secara umum katalog merupakan daftar susunan alfabetis atau cara lain tentang suatu barang, item, atau bahan lain dengan tambahan informasi singkat dari bahan atau item tersebut termasuk ukuran, warna atau bahkan harga. Didunia perpustakaan, katalog adalah daftar sistematis dari sejumlah buku atau bahan lain yang ada di perpustakaan dengan dilengkapi keterangan judul buku, pengarang, edisi, penerbit, tahun terbit, penampilan fisik, bidang subyek, ciri-ciri khusus, dan tempat buku atau bahan tersebut disimpan. Katalog berfungsi sebagai salah satu alat penelusuran informasi yang dapat digunakan untuk menelusuri keberadaan dan isi koleksi yang dimiliki sebuah perpustakaan. Setelah proses pengolahan selesai selanjutnya memberikan perlengkapan bahan pustaka untuk membantu proses penyimpanan dan penyusunannya pada rak, serta keperluan dalam melengkapi prosedur peminjaman maupun pengembalian bahan pustaka. Perlengkapan pada buku tersebut antara lain: a.  date slip (lembar tanggal pengembaliaan) b. kartu buku c.  kantong buku d.  call number (label nomor) e. kantongan kartu buku. Setelah semua proses pengolahan diatas selesai, maka buku- buku tersebut siap untuk disimpan kerak dan siap untuk dilayankan kepada pemustaka.   
16  3. Layanan di perpustakaan sekolah Jenis-jenis layanan yang ada di perpustakaan yaitu : a. Pelayanan Sirkulasi Sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah. Tugas pokok bagian sirkulasi antara lain melayani murid-murid yang akan meminjang buku-buku perpustakaan sekolah melayani pengembalian buku yang telah di pinjam dan membuat statistik pengunjung ( Bafadal, 2011:125). b. Pelayanan Referensi Layanan referensi adalah layanan  yang berhubungan dengan pelayanan pemberian informasi dan pemberian bimbingan belajar. c. Layanan ruang baca yaitu layanan yang disediakan atau kesempatan kepada pemustaka yang belum menjadi anggota perpustakaan yang hanya dapat di baca saja di tempat layanan. 
C. Perpustakaan Sekolah Perpustakaan seperti sebuah “permata” yang hilang dan telah ditemukan, Dulu Perpustakaan telah ada bahkan dimana ada sekolah disitu ada perpustakaan. Tetapi perpustakaan dulu hanya sebagai tempat buku saja, bahkan mungkin hanya sebagai pelengkap dunia pendidikan. Tradisi disekitar buku dan jurnal tercetak ini luar biasa tertanam dalam budaya masyarakat, yang membentuk sebuah”dunia teks” yang melandasi sebuah upaya manusia memperluas ilmu pengetahuannya. Beberapa dasarwarsa terakhir ini dunia teks mendapat tantangan dari teknologi-teknologi baru. Sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, 
17  perpustakaan pun ternyata tidak luput dari perhatian pemerintah yang selama ini me-nomor sekian-kan perpustakaan (Suwarno Wiji, 2010: 15). Perpustakaan  ialah  sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun  gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasa disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual (Sulistyo Basuki, 1993:3). Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang di selenggarakan di sekolah guna menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah menengah, baik sekolah umum maupun sekolah lanjutan (supriyadi, 1982:5). 1. Manfaat Perpustakaan Sekolah Perpustakaan sekolah akan bermamfaat jika benar-benar berguna dan dapat menjadi penunjang proses belajar mengajar. Menurut Ibrahim Bafadal mamfaat perpustakaan sekolah yaitu: a. Perpustakaaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid terhadap membaca. b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid. c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang akhirnya murid-murid dapat mampu belajar mandiri. d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik membaca. e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 
18  f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid kearah tanggun jawab. g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid dalam menyelesaikan tugas-tugas disekolah. h. Perpustakaan sekolah dapat mempermudah guru untuk mendapatkan sumber-sumber pengajaran. i. Perpustakaan sekolah membantu murid dan guru, staf sekolah dalam mengikuti perkembnagan  pengetahuan dan teknologi. Perpustakaan sebagai daya informasi menjadi tulang punggung gerak majunya suatu institusi khususnya institusi pendidikan dengan adanya tuntutan untuk terus beradaptasi terhadap perkembangan informasi yang sangat cepat dan terus berubah. Hal ini dikarenakan pengguna perpustakaan (pemustaka) dominan dari kalangan akademisi yang memiliki tingkat kebutuhan informasi yang begitu tinggi (Andi Ibrahim, 2014: 1). Perpustakaan secara sederhana didefenisikan oleh sebagian masyarakat sebagai sebuah tempat penyimpan koleksi khususnya yang berbentuk tercetak. Hal tersebut tentu memiliki dasar pemikiran yakni perpustakaan merupakan sebuah organisasiyang mengelola berbagai jenis koleksi (Quraisy Mathar, 2014:41). Perpustakaan merupakan salah satu sarana dalam mewujudkan belajar dan mengajar yang aktif di sekolah, Perpustakaan dijadikan sebagai tempat atau wadah untuk menimbah dan  memperoleh ilmu pengetahuan dan sebagai sarana pendidikan.  Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada disekolah sebagai 
19  sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan prasekolah, pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Seotminah, 1992:37). Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah untuk melayani para peserta didik dalam memenuhi kebutuhan informasi. Sebagai sebuah lembaga, sekecil apapun, perpustakaan sekolah mesti memiliki organisasi. Dengan melihat komplesitas masalah keperpustakaan dalam menghadapi dunia pendidikan, sekarang ini perpustakaan tidak bisa ditangani sendirian (Suherman, 2009: 20). Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang diselenggarakan disekolah yang mengelola bahan pustaka  yang disusun secara sistematis, sebagai media dan sarana untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar. 2. Tujuan Perpustakaan Sekolah Tujuan didirikan perpustakaan sekolah pada dasarnya tidak terlepas dari tujuan diselenggarakannya pendidikan sekolah secara umum yakni untuk membekali kemampuan dasar kepada peserta didik serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan menengah. Perpustakaan sekolah sebagai bagian dari yang tidak dapat dipisahkan dengan sekolah itu sendiri maka pada dasarnya unit tersebut diharapkan dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan dasar itu sendiri (Pawit, 2013: 3). Dengan demikian maka tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut:  a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para siswa. 
20  b. Menbantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan pustakawan. c. Menumbuhkan minat dan kebiasaan minat membaca para siswa. d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan kurikulum. e. Mendorong, menggairahkan, memelihara dan memberi semangat membaca dan semangat belajar para siswa. f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan dan teknologi ilmu perpustakaan. g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggan melalui kegiatan membaca khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat kreatifdan ringan seperti fiksi, cerpen dan sebagainya. Perpustakaan sekolah dewasa ini bukan hanya merupakan unit kerja yang menyediakan bacaan guna menambah pengetahuan  dan wawasan bagi peserta didik, tapi juga merupakan bagian yang integral pembelajaran. Artinya  penyelenggaraanya harus sejalan dengan visi dan misi sekolah, dengan mengadakan bahan bacaan bermutu yang sesuai kurikulum, menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan bidang studi, dan kegiatan penunjang lain, misalnya tersedianya bahan bacaan untuk peserta didik  dan  tentang akhlak mulia yang sesui dengan visi misi suatu sekolah. Pasal 45 UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa“setiap satuan pendidikan formal dan non-formal 
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menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 
sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik”. Menurut Larasati Milburga (Undang Sudarsana, 2010: 128) perpustakaan sekolah adalah suatu unit kerja dari sebuah lembaga pendidikan yang merupakan tempat penyimpan koleksi bahan pustaka penunjang proses pendidikan yang diatur secara sistematis, yang digunakan secara  berkesinambungan sebagai sumber informasi untuk mengembangkan dan memperdalam pengetahuan baik oleh pendidik disekolah tersebut. Perpustakaan dewasa ini berperan sebagai salah satu sarana pendidikan yang bersifat teknis edukatif dan bersama-sama dengan unsur-unsur pendidikan lainnya ikut menentukan berhasilnya proses pendidikan. Selain itu, perpustakaan sekolah diharapkan dapat mempermudah tujuan pendidikan, yaitu membentuk manusia yang berpikiran maju dan kritis terhadap kemajuan teknologi dan informasi (Yunus, 2006:29).  3. Fungsi Perpustakaan Sekolah Perpustakaan sekolah merupakan sumber pengetahuan dan pusat imformasi dalam menunjang pelaksanaan program pendidikan kurikulum disekolah. perpustakaan juga berfungsi sebagai berikut: a. Fungsi pendidikan Fungsi perpustakaan sebagai pemberi pendidikan adalah mempersiapkan materi yang dapat menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Materi perpustakaan mampu membangkitkan, memupuk dan mengembangkan minat 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif pendekatan kualitatif 
yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan atau menggambarkan 
suatu masalah atau keadaan dan peristiwa sebagaimana adanya dan secara 
sistematis. Dengan demikian penelitian ini akan medeskripsikan mengenai 
Analisis Pengetahuan Guru dalam mengelola perpustakaan  SMA Negeri 5 
Jeneponto. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami objek penelitian secera holistik dengan cara 
mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang dialami dan dengan memfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2006: 
6). 
Penelitian deskriptif pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang 
terjun langsung kelapangan tampa dibebani atau diarahkan oleh teori, peneliti 
bebas mengamati objek, menjelajahi, mengamati apa yang terjadi di lapangan 
sehingga dapat memperoleh wawasan  baru dalam meneliti. 
B. Tempat dan waktu penelitian  
 penelitian ini bertempat di perpustakaan SMA Negeri 5 Jeneponto 
tepatnya di Jl. Poros Makassar-Bantaeng KM 100 Bodobaji Kecematan Batang 
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Kabupaten Jeneponto dan penelitian ini dilaksanakan sejak 10 April-10 Mei 2018. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud adalah asal data yang telah diperoleh. Metode 
pengumpulan data kualitatif yang paling independen terhadap semua metode 
pengumpulan data dan teknik analisis data adalah metode wawancara mendalam, 
observasi partisipasi, bahan dukumentar, serta metode-metode baru seperti metode 
bahan visual dan metode penelusuran bahan internet (Burhan Bungin, 2007 : 110). 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian untuk  memperoleh 
informasi adalah:  
1. Data Primer 
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber aslinya yang berupa wawancara dengan beberapa informan yang 
mengelola perpustakaan sekolah SMA Negeri 5 Jeneponto. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 
melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, 
bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak 
dipublikasikan secara umum. Data ini berupa gambaran umum yang dipaparkan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan sebuah karya ilmiah yang dapat membantu 
meningkatkan pengetahuan guru dalam mengelolah perpustakaan. Tujuan teknik 
pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan informasi serta data 
untuk menyempurnakan karya ilmiah. Data yang dikumpulkan adalah berupa 
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kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka (Moleong, 2006:11). Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis 
(Arikunto,2002: 8). 
Observasi adalah beberapa hal yang harus dicatat setelah mengadakan 
pengamatan perpustakaan. Dalam hal ini, peneliti langsung terjun kelapangan 
untuk mengamati apa yang sudah dilakukan guru/pustakawan dalam mengolah 
perpustakaan dan apa yang sudah dibenahi. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan usaha untuk menggali keterangan yang lebih 
dalam dari sebuah kajian dari sumber yang relevan berupa pendapat, kesan 
pengalaman, pikiran dan sebagainya (Satori dan Aan Komariah, 2013:129). 
Dalam memperoleh sebuah data peneliti melakukan wawancara secara 
langsung terhadap guru/pustakawan dengan tujuan mendapatkan data yang 
semaksimal mungkin berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang yang saling bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di kontruksikan makna 
dalam sebuah topik. Hal ini yang dialakukan oleh peneliti untuk memperoleh 
informasi langsung dari informan untuk mendapatkan data yang maksimal. 
3. Dokumen 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
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mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2007:23). 
Dalam melaksanakan penelitian penulis menggunakan metode 
dokumentasi melalui pengambilan data dan gambar, situasi dalam perpustakaan 
untuk pengumpulan data-data informasi dalam penyusunan laporan. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan alat instrumen dalam 
pengumpulan data-data utama, karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia 
yang dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu 
memahami kaitan kenyataan-kenyataan dilapangan. Oleh karena itu, peneliti juga 
berperan serta dalam pengamatan atau  participant observati (Moleong, 2007: 9). 
Istrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mendapat data 
serta mengumpulkan informasi agar dapat digunakan didalam penelitian. Istrumen 
penelitian dari metode kualitatif adalah penelitian itu sendiri sebagai alat 
pencapainya, selain itu alat yang digunakan oleh peneliti adalah pedoman 
wawancara, alat perekam, dan hp (hand phone). 
Didalam penelitian ini dapat digunakan beberapa instrumen dalam proses 
pengumpulan data. Adapun alat yang dimaksud adalah sebagai berikut:  
1. Catatan observasi, melakukan pengamatan secara langsung agar peneliti 
dapat mengumpulkan data melalui hasil pengamatan didalam perpustakaan 
tersebut. 
2. Pedoman wawancara, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
guru yang di beri tugas mengelola perpustakaan yang nantinya akan 
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dijadikan acuan serta gambaran seberapa besar tingkat  pengetahuan guru 
tentang kepustakawanan dalam mengelola perpustakaan. 
3.  Alat Perekam Suara (Handphone) yaitu alat yang digunakan untuk 
merekam pembicaraan pada saat melakukan wawancara. 
4. Kamera adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data 
penelitian berbentuk gambar. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah melakukan proses pengumpulan data, maka penulis dapat mengolah 
data tersebut yang diperolehnya dengan menganalisis, cara menyusunnya secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013:335). 
Analisis data dapat dilakukan dengan metode adalah sebagai berikut : 
a. Reduksi data adalah memgumpulkan data yang menjadi pokok-pokok 
pembahasan yang dapat memberikan gambaran serta dapat memberikan 
kemudahan kepada peneliti dalam melakukan pengumpulan data yang 
selanjutnya. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data dengan peralatan elektronik, seperti laptop, handpone. 
b. Penyajian data adalah data yang sudah diperoleh, diuraikan secara singkat 
dengan kalimat agar dapat diperoleh dan mudah dipahami. Yang paling 
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sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. 
c. Penarikan kesimpulan adalah seluruh data yang diperoleh disajikan dan 
dianilisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta yand diperoleh dilapangan, 
setalah itu disimpulkan agar dapat diperoleh hasil penelitian yang relevan 
serta akurat. 
28 BAB IV HASIL PENELITIAN   A. Profil Perpustakaan SMAN 5 Jeneponto Perpustakaan SMAN 5 Jeneponto berada di bawah naungan sekolah dengan NSS 301190505019 dengan luas ruangan 12 x 17 m dan luas secara keseluruhan  204 m dengan status kepemilikan pemerintah daerah, yang bersamaan dengan berdirinya gedung sekolah pada tahun 1997. Keberadaan perpustakaan SMAN 5 Jeneponto merupakan salah satu unsur penunjang pendidikan dan sebagai sumber belajar yang mendukung agar peserta didik tidak hanya berwawasan luas tetapi siswa juga dibekali dengan keterampilan (skill). Tujuan didirikannya perpustakaan di SMAN 5 Jeneponto adalah untuk memenuhi harapan pemerintah memperbaiki sistem pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak secara peradaban bangsa, serta bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, beriman, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara demogratis serta bertanggung jawab. SMAN 5 Jeneponto di bangun  pada tahun 1997 di Jalan Poros Makassar-bantaeng KM 100 Bodobaji kelurahan camba-camba Kecematan Batang Kabupaten Jeneponto dengan luas 11479 (m2) dengan surat keputusan kementrian pendidikan dengan   SK  No. 248/106.5/MN/1998.  
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1. SDM Perpustakaan 
a. Sarana dan prasarana perpustakaan  
Perpustakaan sekolah memerlukan sarana dan prasarana untuk pelayanan 
kepada pemustaka agar dapat mempermudah kinerja pustakawan dalam 
mengelola perpustakan SMAN 5 Jeneponto.  
Tabel 1 
Sarana dan prasarana perpustakaan SMAN 5 Jeneponto 
 
No Jenis Barang jumlah Ket 
1. Rak buku 18 buah Baik 
2. Rak majalah 2 Baik 
3. Rak Audio Visual 1 Baik 
4. Rak buku referensi 2 Baik 
5. Meja Baca 5 Baik 
6. Meja Kerja 3 Baik 
7. Meja Sirkulasi 1 Baik 
8. Kursi Baca 20 Baik 
9. Kursi Kerja 3 Baik 
10. Lemari Katalog 1 Baik 
11. Rak Surat Kabar 1 Baik 
12. Papan Pengumuman 1 Baik 
13 Kipas Angin 2 Rusak 
     Sumber Data : perpustakaan SMA Negeri 5 Jeneponto Tahun 2016 
Penyelenggaraan  sekolah wajib menerapkan standar  tenaga perpustakaan 
sekolah sebagaimana diatur  dalam peraturan menteri ini, selambat-lambatnya 5 
(lima) tahun setelah  peraturan  menteri ini ditetapkan. Setiap sekolah untuk 
semua  jenis  dan jenjang harus mempunyai jumlah tenaga perpustakaan sekolah 
lebih dari satu orang, mempunyai lebih dari enam rombongan belajar (Rombel), 
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serta koleksi minimal 1000 (seribu) judul materi. 
Perpustakaan SMAN 5 Jeneponto telah mempunyai tenaga perpustakaan 
lebih dari satu orang dan mempunyai enambelas rombongan belajar (rombel)serta 
memiliki koleksi lebih dari dari 1000 judul materi. Tenaga di perpustakaan 
SMAN 5 Jeneponto sebanyak  3 orang, dengan rincian sebagai berikut: 1 orang 
sebagai kepala perpustakaan ,1 oarng sebagai pelaksana unit teknis perpustakaan, 
1 orang sebagai pelaksana unit pelayanan pembaca. 
Tabel 3. Informan 
No Nama / Nip  Jabatan Latar belakang 
Pendidikan 
1. Hj. Fatmawati, S. Pd Kepala Perpustakaan S. 1 Pendidikan 
2. Rosmiati  Pelayanan  SMU 
3. Syarifuddin S, Pdi Teknisi S. 1 Pendidikan 
Sumber Data : perpustakaan SMA Negeri 5 Jeneponto Tahun 2016 
Kepala perpustakaan di SMAN 5 Jeneponto memiliki kreteria sebagai 
berikut: 
1. Berkualifikasi S1 
2. Sementara mengikuti diklat kepala perpustakaan dari lembaga yang 
ditetapkan oleh pemerintah 
3. Masa kerja 5 (lima) tahun 
Tenaga perpustakaan di SMAN 5Jeneponto memiliki kreteria sebagai 
berikut. 
1. Berkualifikasi S1 
2. Sementara berusaha untuk mengikuti diklat pustakawan dari lembaga yang 
diakui oleh pemerintah 
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3. Masa kerja 3 (tiga) tahun 
Tenaga perpustakaan di SMAN 5 Jeneponto memiliki kreteria sebagai 
berikut. 
1. Berkualifikasi SMU 
2. Sementara berusaha untuk mengikuti diklat pustakawan dari lembaga yang 
diakui oleh pemerintah 
3. Masa kerja 3 (tiga) tahun 











Stuktur organisasi perpustakaan SMAN 5 JENEPONTO  dibuat untuk 
mekanisme formal dalam pengelolaan organisasi perpustakaan sekolah yang 
didalamnya terdapat pembagian tugas, wewenang, dan tanggun jawab yang 
berbeda-beda. Perpustakaan SMAN 5 JENEPONTO sebagai lembaga informasi 
yang dalam menyusun struktur organisasinya mencakup beberapa elemen antara 
lain: kepala sekolah, Kepala Perpustakaan, Urusan Kurikulum, kepala unit Tata 
usaha, unit layanan yang terdiri atas layanan teknis dan layanan pembaca. 
Disamping itu perpustakaan harus mampu menjamin bahwa setiap informasi atau 
Kepala 
Perpustakaan 




koleksi yang berbentuk apapun harus mudah diakses oleh siswa yang 
memerlukan. 
3.  Pengolahan Bahan Pustaka 
Perpustakaan SMAN 1 Jeneponto memiliki fungsi sebagai lembaga 
pelayanan informasi untuk siswa sebagai pemustaka dan sebagai dan sumber-
sumber informasi baik cetak maupun non cetak. oleh karena itu setiap bahan 
pustaka atau informasi yang dibutuhkan oleh siswa sedapat mungkin disediakan 
oleh perpustakaan. Disamping itu perpustakaan harus mampu menjamin bahwa 
setiap informasi atau koleksi yang berbentuk apapun harus mudah diakses oleh 
siswa yang memerlukan. 
Agar informasi atau bahan pustaka diperpustakaan dapat dimamfaatkan 
atau ditemukan dengan mudah, maka dibutuhkan sistem pengelolaan bahan 
pustaka dengan baik dan sistematis. Kegiatan pengolahan bahan pustaka 
diperpustakaan SMAN 5 Jeneponto mencakup beberapa kegiatan yaitu: 
pembinaan dan pengembangan koleksi, inventarisasi, katalogisasi, klasifikasi, 
kelengkapan fisik buku, dan pelayanan pemustaka (siswa). 
a. Pembinaan dan pengembangan Koleksi  
Pengembangan koleksi merupakan merupakan serangkaian proses atau 
kegiatan yang bertujuan mempertemukan kebutuhan pemakai dengan rekaman 
informasi dalam lingkungan perpustakaan yang mencakup kegiatan penyusunan 
pengembangan koleksi, pemilihan koleksi, pengadaan koleksi, penyiangan 




Bahan pustaka yang telah dimiliki oleh perpustakaan, baik yang diperoleh 
dengan pembelian, hadiah, dan bantuan dari pemerintah harus dicatat kedalam 
buku induk atau buku inventarisasi perpustakaan. Hal ini dimaksudkan untuk 
memudahkan dalam menyusun laporan mengenai perkembbangan koleksi yang 
dimiliki oleh perpustakaan. Adapun kegiatan inventarisasi ini mencakup 
memasukkan kebuku induk, dan memberikan stempel kepemilikan (hak milik). 
c. Katalogisasi 
Perpustakaan sebagai salah satu sistem informasi berfungsi menyimpan 
pengetahuan dalam berbagai bentuk serta pengaturannya sedemikian rupa, 
sehingga informasi yang diperlukan dapat ditemukan kembali dengan  cepat dan 
tepat. Untuk itu informasi yang ada diperpustakaan perlu proses dengan sistem 
katalogisasi. 
Sistem katalogisasi yang digunakan di SMAN 5 JENEPONTO 
menggunakan pedoman Katalogisasi secara international yaitu pedoman Anglo 
American Catalogiung Ruller 2 : Revised (1998)/AAC2R. 
Kartu katalog (Card Catalog)  yang digunakan oleh SMAN 5 Jeneponto 
ada beberapa jenis yaitu : 1). Katalog shelfist, 2) katalog pengarang, 3) katalog 
Judul, 4) katalog Subyek. 
d. Klasifikasi  
Koleksi  perpustakaan akan tampak  rapi dan mudah ditemukan apabila 
dikelompokkan  menurut sistem tertentu. Pengelompokkan dapat berdasarkan 
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pada jenis, ukuran (tinggi, pendek, besar dan kecil), warna, abjad judul, abjad 
pengarang dan bisa juga menggunakan sistem pengelompokan berdasarka subyek. 
Sistem klasifikasinya yang dilakukan oleh perpustakaan SMAN 5 
Jeneponto menggunakan sistem DDC (decimal dewey clasification).Sitem ini 
mencakup semua cabang ilmu pengetahuan yang dibagi menjadi sepuluh cabang 
sistem DDC ini dilakukan untuk memudahkan penemuan kembali bahan pustaka 
yang dibutuhkan pembaca. Berikut pembagian cabang dalam DDC yang 
dilakukan di perpustakaan SMAN 5 Jeneponto. 
Tabel 2. koleksi perpustakaan 
No Koleksi Tahun 
lalu 
Tahun ini Tambahan Ket 
1. 000 = Karya umum 100 200 -  
2. 100 = filsafat 82 100 -  
3. 200 = agama 16 85 -  
4. 300 = ilmu sosial  100 580 -  
5. 400 = Bahasa 314 491 -  
6. 500 = Ilmu murni  - - -  
7. 600 = Ilmu terapan - - -  
8. 700 = Seni dan Olahraga 83 - -  
9. 800 = kesusasteraan 50 - -  
10. 900= Sejarah & Geografi 150 280 -  
Sumber Data : perpustakaan SMA Negeri 5 Jeneponto Tahun 2016 
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e. Kelengkapan  fisik  buku 
Bahan pustaka yang telah melalui proses inventarisasi, katalogisasi, dan 
klasifikasi. Langkah selangjutnya adalah membuat perlengkapan fisik buku. Hal 
ini dimaksudkan agar bahan pustaka yang disajikan dapat ditata di rak semedian 
rupa, sehingga dapat dimamfaatkan dengan mudah dan baik. 
Adapun jenis perlengkapan fisik buku yang dilakukan oleh SMAN 5 
Jeneponto antara lain: 
a. Label buku ditempel dipunggung buku bagian bawah dengan ukuran 3 cm 
x 4 cm 
b. Kantong buku, ditempel dibagian akhir halaman buku untuk menempatkan 
lembar tanggal kembali buku yang dipinjam 
c. Lembar tanggal kembali ( date due slip ) diselipkan dikantong buku 
f. Pelayanan pemustaka 
Pelayanan yang diberikan oleh pustakawan perpustakaan SMAN 5 
JENEPONTO  menggunakan prinip-prinsip dasar sebagai berikut : 
a. Pelayanan bersifat universal. Artinya pelayanan tidak hanya diberikan 
kepada individu-individu tertentu, tetapi pelayanan diberikan kepada 
pemustaka/warga sekolah secara umum. 
b. Pelayanan berorientasi kepada pengguna. Artinya pelayanan dilakukan 
benar-benar untuk kepentingan para pemustaka bukan kepentingan 
pengelola. 
c. Disiplin untuk menjamin keamanan dan kenyamanan para pengguna 
perpustakaan. 
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d. Sistem yang digunakan harus cepat, tepat, dan memudahkan pemustaka. 
Jenis pelayanan yang digunakan oleh perpustakaan SMAN 5 Jeneponto 
yaitu layanan sirkulasi, pelayanan referensi, pelayanan pendidikan pemustaka, 
pelayanan penelusuran informasi dan penyebarluasan informasi. 
a. Pelayanan Sirkulasi 
Pelayanan sirkulasi merupakan salah satu jasa perpustakaan yang pertama 
kali berhubungan langsung dengan pemustaka perpustakaan. Aktivitas bagian 
sirkulasi menyangkut masalah citra perpustakaan, baik tidaknya perpustakaan 
berkaitan erat dengan bagaimana pelayanan sirkulasi diberikan kepada pemustaka. 
Kegiatan sirkulasi sering dianggap sebagai ujung tombak atau tolak ukur 
keberhasilan perpustakaan, karena bagian ini rutinitas kegiatannya berhubungan 
dengan pemakai. Jenis pekerjaan bagian pelayanan sirkulasi yaitu sebagai berikut. 
1) Pendaftaran anggota 
2) Peminjaman 
3) Pengembalian  
4) Perpanjangan peminjangan  
5) Penagihan  
6) Pemungutan denda 
7) pemberian sanksi 
8) bebas perpustakaan. 
Sistem penyelenggaraan kegiatan layanan sirkulasi ada dua yaitu: a) 
sistem terbuka, artinya pemustaka memilih dan mengambil koleksi dirak buku 
secara bebas tampa melalui petugas, b) sistem tertutup, artinya pemustaka 
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memamfaatkan koleksi di rak buku hrus melalui petugas.  Jenis koleksi yang 
disirkulasikan oleh petugas perpustakaan perpustakaan SMAN 5 Jeneponto yaitu: 
1) Koleksi umum 
2) Koleksi referensi  
3) Koleksi cadangan  
4) Koleksi makalah, surat kabar, atau paper 
5) Koleksi penerbitan pemerintah 
6) Koleksi audio visual seperti kaset CD dan DVD 
b. Pelayanan Referensi 
Pelayanan referensi merupakan kegiatan layanan pemustaka dengan cara 
memberikan informasi secara langsung maupun tidak langsung kepada 
pemustaka, dengan mengacu atau menunjuk kepada suatu koleksi atau sumber 
informasi yang ada dan dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh 
pemustaka. Jenis-jenis koleksi referensi perpustakaan SMAN 5 JENEPONTO 
yaitu sebagai berikut: 
a) Kamus  
b) Ensiklopedia 
c) Indeks 
d) Atlas  
e) Sumber geografi 
f) Biografi dan bibliografi 
g) Buku pegangan/pedoman guru  
h) Buku undang-undang dan PP 
38  
c. Pelayanan pendidikan pemustaka 
Pelayanan pendidikan pemakai merupakan kegiatan layanan pemakai 
dengan cara memberikan bimbingan kepada pemakai tentang bagaimana cara 
memamfaatkan fasilitas perpustakaan dengan baik dan benar. Hal lain yang 
diharapkan dari pengelolah perpustakaan adalah optimalisasi pemanfaatan fasilitas 
layanan perpustakaan. Adapun bentuk dan cara penyampaikan pendidikan 
pemakai, ada beberapa bentuk dan cara: 
1) Ceramah umum 
2) Bimbingan kelompok 
3) Buku petunjuk 
Adapun waktu pelaksanaan pendidikan pemustaka yang dipakai leh 
pustakawan SMAN 5 Jeneponto yaitu: 
1) Terjadwal (periodik) setiap semester dan setiap tahun 
2) Spontanitas ( insindental) disesuaikan dengan permintaan 
d. Pelayanan penelusuran Informasi dan Penyebarluasan Informasi 
Pelayanan penelusuran informasi dan penyebarluasan informasi 
merupakan kegiatan pelayanan pemustaka dengan cara memberitahukan kepada 
khalayak perihal fasilitas atau berbagai macam informasi yang dimiliki oleh 
perpustakaan. Hal ini dimaksudkan agar informasi atau fasilitas yang ada 
diperpustakaan dapat diketahui oleh pemustaka dan dimanfaatkan secara optimal. 
Adapun media yang dapat dijadikan alat penyebarluasan informasi oleh 
perpustakaan SMAN 5 Jeneponto yaitu: Daftar tambahan buku, Bibliografi 
e. Anggaran Perpustakaan 
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Perpustakaan merupakan lembaga nirlaba yang kegiatannya semata-mata 
untuk kepentingan sosil yang menungjang kegiatan belajar mengajar, bukan untuk 
mencari keuntungan, namun hal yang perlu diperhatikan bahwa perpustakaan 
merupakan lembaga yang membutuhkan bangunan yang layak, bahan koleksi, 
jasa dan manusia. Karena itu perpustakaan dari tahun ke tahun selalu memerlukan 
anggaran yang tidak sedikit. Untuk mencukupi kebutuhan anggaran, perpustakaan 
SMAN 5 Jeneponto memperoleh anggaran dari sumber: 
1) Anggaran/bantuan khusus dari pemerintah daerah 
2) Anggaran dari dana BOS (biaya operasional sekolah) 
3) Anggaran dari dana pendidikan gratis 
4) Uang denda keterlambatan 
5) Indeks 
6) Email 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Pengetahuan Guru dalam Mengelola Perpustakaan 
Pengetahuan adalah kemampuan seseorang dari tidak tahu menjadi tahu 
yang di peroleh dari pembelajaran dan pengalaman yang menjadi pedoman dalam 
membentuk suatu tindakan seseorang. Dalam mengelola sebuah perpustakaan, 
pustakawan harus menpunyai kompetensi  dan memiliki modal pengetahuan 
tentang perpustakaan, sehingga apa yang menjadi tugas dan tanggun jawabnya 
berjalan dengan optimal dan efisien. Kerena ketika seorang guru dalam mengelola 
perpustakaan tidak memiliki pengetahuan, perpustakaan tidak akan berjalan sesuai 
dengan standar  perpustakaan sekolah. Dari hasil wawancara dari beberapa 
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informan, peneliti menggali  Pengetahuan dalam menentukan nomor-nomor kelas 
koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan SMAN 5 Jeneponto. 
a. Pengetahuan dalam menentukan nomor-nomor kelas koleksi-koleksi yang 
ada di perpustakaan SMAN 5 Jeneponto. 
Salah satu sistem untuk menentukan nomor-nomor kelas koleksi adalah 
klasifikasi yang berdasarkan subyeknya yang banyak digunakan di perpustakaan  
adalah sistem klasifikasi persepuluhan yaitu DDC (Dewey Decimal Classfication) 
meliputi seluruh ilmu pengetahuan manusia dapat dibagi dalam sepuluh kelas 
utama. Hasil wawancara dengan Hj.Fatmawati S. Pd kepala perpustakaan SMA 
Negeri 5 Jeneponto. 
“saya menentukan nomor-nomor koleksi dengan cara memberikan 
kelas umun sesuai dengan standar yang digunakan perpustakaan yaitu sistem 
persepuluhan DDC atau UDC, akan  tetapi saya tidak memberikan nomor 
Klasifikasi pada punggug buku tetapi saya hanya menyusaikan dengan 
eksamplar buku saja itu lebih mempermudah dalam pengembalian buku” 
 
Sesuai dengan pertanyaan sebelumnya peneliti juga mengajukan 
pertanyaan yang sama kepada Syarifuddin dan Rosmiati dalam menentukan 
nomor-nomor Koleksi. 
“dalam menentukan nomor-nomor koleksi di perpustakaan saya hanya  
memberikan  nomor kelas umumnya pada rak saja, tetapi dalam memberikan  
lebel pada punggung buku saya hanya menyusaikan dengan eksamplar nya” 
 
dari hasil pernyataan informan diatas  dapat di ketahui bahwa dalam 
penentuan nomor-nomor koleksi di perpustakaan SMAN 5 Jeneponto  mengetahui 
aturan standar dalam menentukan nomor-nomor koleksi di perpustakaan.Tetapi 
tidak sesuai dengan apa yang ada di lapangan ketiga informan diatas tidak 
mengelola koleksi dengan baik dan tidak memberikan nomor-nomor kelas koleksi 
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yang ada diperpustakaan, penyusunan koleksi-koleksi hanya disusun sesuai 
subyek mata pelajaran dan di pisahkan perkelas agar pemustaka lebih mudah 
menemukan informasi.     
b. Pengetahuan tentang standar katalogisasi.   
sama halnya dalam klasifikasi, pengatalogan juga mempunyai standar 
katalogisasi yang umum di pakai di perpustakaan. Katalog merupakan suatu daftar 
yang berisi keterangan-keterangan yang lengkap dari suatu koleksi, dokumen-
dokumen atau bahan pustaka lainnya. Mengkatalog buku-buku perpustakaan 
sekolah sangatlah penting sebagai alat untuk penulusuran informasi. seperti yang 
dikemukakan oleh informan kepala perpustakaan SMAN 5 Jeneponto yaitu:  
“kami menggunakn standar katalogisasi yang umum yang biasa dipakai 
diperpustakaan dengan menggunakan pedoman AACR2(Anglo-American 
cataloguing Rules) tetapi kami memakai yang umum yaitu ISBD (international 
Standard Bibliographic Description) buku pedoman ini kami dapatkan ketika 
mengikuti pelatihan pustakawan yang diadakan di LPMP Diklat di kabupaten, 
tingkat sekolah dan desa dan juga pelatihan pelolaan perpustkaan sekolah dan 
desa ” 
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh rosmiati dan syarifuddi bahwa: 
 
 aturang yang biasa dipakai dalam standar katalogisasi yaitu AACR2 
kami mengetahui buku pedoman katalogisasi dalam pelatihan pustakawan 
yang pernah saya ikuti selama beberapa kali.  
 
Dari hasil wawancara diatas dapat di ketahui bahwa pustakawan sudah 
mengetahui aturan standar katalogisasi yang didapatkan ketika mengikuti 
pelatihan pustakawan.  Kegiatan mengkatalog merupakan suatu kegiatan yang 
mencatat data-data dari suatu perpustakaan yang terdiri dari judul, pengarang, 
tempat terbit, penerbit, deskripsi fisik dan ISBN (international Standard 
bibliografis deskription). 
c. Pengetahuan guru/pustakawan dalam pelayanan yang ada di perpustakaan 
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layanan merupakan kegiatan pokok yang ada perpustakaan, pelayanan yang 
diberikan pustakawan kepada pemustaka yaitu pelayanan sirkulasi dan referensi 
seperti halnya yang dinyatakan oleh informan yaitu: 
“yang saya ketahui ada dua jenis layanan diperpustakaan yaitu layanan 
sirkulasi dan pelayanan referensi. Layanan sirkulasi merupakan layanan yang 
berhubungan langsung dengan pemustaka dalam peminjaman, pengembalian 
dan lain-lain sedangakan layana referensi layanan yang memberikan 
imformasi langsung kepada pemustaka” 
 
Sama halnya yang dinyatakan oleh rosmiati dan syarifuddin yang 
menyatakan. 
“ada dua layanan yang ada diperpustakaan yaitu pelayanan sirkulas 
yang merupakan hubungan langsung dengan pemustaka yang menjadi tolak 
ukur keberhasilan sebuah perpustakaan dan pelayanan referensi merupakan 
layanan yang memberikan informasi yang di butuhkan oleh pemustaka” 
 
Dari pernyataan informan diatas  dapat di ketahui bahwa guru/pustakawan 
sudah memiliki pengetahuan dalam pelayanan diperpustakaan. Dari hasil 
pengamatan yang di lakukan oleh peneliti pelayanan yang ada di perpustakaan 
merupakan pelayanan referensi dan pelayanan sirkulasi serta pelayanan terbuka, 
pemustaka bebas memilih koleksi yang ada dirak.  
d. Cara mengatasi Koleksi yang rusak atau dimakan rayap 
Faktor perusak bahan pustaka adalah faktor biota ( tikus, kecoa, Rayap), 
lingkungan, manusia. koleksi yang ada diperpustakaan sangat sensitif dan mudah 
di makan rayap/serangga apabila rak atau lemari jarang dibersihkan atau atau 
pengelola  perpustakaan jarang mengontrol kelembapan udara yang ada di 
perpustakaan. dari hasil wawancara dari salah satu informan yaitu. 
“apabila koleksi dimakan oleh rayap atau rusak kami mengatasinya 
dengan manual seperti ketika sampulnya dimakan rayap atau rusak kami 
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memaku kembali atau dengan cara membungkus plastik, dan menaruh racun 
pada sela-sela rak atau lemari agar rayapnya menjauh” 
Hal yang sama yang diungkapkan oleh syarifuddin dan rosmiati 
mengatakan koleksi yang dimakan rayap cara mengatasinya dengan membungkus 
plastik atau memaku kembali sampul buku dan menaruh kapur barus di rak. 
Dari hasil wawancara dengan informan dapat di ketahui bahwa sudah ada 
upaya yang dilakukan oleh pustakawan dalam mengatasi koleksi yang di makan 
rayap. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti yaitu dengan memberi 
kapur baru di sela-sela rak dan apabila rusak ringan hanya perlu di ganti 
sampulnya dengan menjilid kembali sementara yang rusak parah di simpan di 
gudang. 
e. Upaya  pelestarian bahan pustaka 
Pelestarian bahan pustaka merupakan penanganan atau perawatan yang 
dilakukan oleh pustakawan untuk menjaga koleksi dan nilai informasi yang 
terdapat dalam bahan pustaka.  
“kami baru berusaha melakukan pelastarian bahan pustaka dengan 
membungkus semua koleksi perpustakaan agar fisik buku tidak cepat rusak 
kami melakukan dengan sederhana karena terkendala oleh dana dan 
kurangnya tenaga pustakawan. 
 
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh rosmiati dan syarifuddin bahwa: 
“upaya yang dilakukan dalam pelestarian bahan pustaka dengan 
menjaga fisik buku dengan cara membungkus plastik atau memperbaiki 
kembali buku yang sudah rusak” 
 
dari hasil wawancara diatas dapat di ketahui bahwa sudah ada upaya 
pelestarian bahan pustaka walaupun hanya sederhana karena terkendala dengan 
dana dan kurangnya tenaga pustakawan. 
f. Pengetahuan Standar pengelolaan perpustakaan sekolah 
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Dalam mengelola perpustakaan memiliki suatu standar pengelolaan 
perpustakaan yang wajib diikuti yang terdapat dalam undang-undang 
perpustakaan No. 43 Tahun  2007 Pasal 1 Ayat 1 yaitu perpustakaan adalah 
institusi pengelola koleksi karya tulis, kaya cetak, atau karya rekam secara 
profesional dengan sistem yang baku  guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelastarian informasi dan rekreasi para pemustaka. Hal ini yang 
diutarakan oleh informan bahwa. 
“setiap mengelola perpustakaan kami menggunakan buku pedoman 
pengelelolaan bahan pustaka standar Nasional perpustakaan atau biasa disebut 
(SNP) yang di dapatkan dari hasil  pelatihan pustakawan, kegiatan pengolahan 
bahan pustaka di perpustakaan SMAN 5 Jeneponto mencakup beberapa 
kegiatan yaitu pembinaan dan pengembangan koleksi, inventarisasi, 
katalogisasi, klasifikasi, kelengkapan fisik buku dan pelayanan pemustaka” 
 
Hal yang sama yang di ungkapkan oleh rosmiati bahwa: 
 
”dalam mengelola perpustakaan kami menggunakan standar Nasional 
Perpustakaan yang terdapat dalam Undang-Undang” 
Hal yang berbeda yang di nyatakan oleh salah satu informan syaripuddin 
yaitu: 
 “saya tidak paham tentang aturan standar pengelolaan perpustakaan 
kerena saya baru di perpustakaan ini, jadi pengetahuan saya masih minim 
dalam aturan pengelolaan perpustakaan” 
 
Dari hasil wawancara diatas yang dinyatakan oleh beberapa informan dapat 
di ketahui meskipun ada salah satu pustakawan yang belum mengetahui aturan 
standar pengolahan akan tetapi perpustakaan SMAN 5 Jeneponto tetap 
menggunakan pedoman pengelolaan bahan pustaka. 
g. Hal-hal yang dapat dilakukan agar jumlah pengunjungnya selalu 
meningkat.   
Hasil wawancara dengan informan Hj.Fatmati yang mengatakan bahwa: 
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“dalam meningkatkan jumlah pengunjung kami melakukan Promosi 
Perpustakaan dengan memberikan hadiah kepada siswa berupa buku Tulis 
kepada siswa yang rajin keperpustakaan sehingga siswa yang lain termotivasi 
untuk masuk keperpustakaan” 
 
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh rosmiati yang menyatakan bahwa: 
 ”dalam peningkatan jumlah pengunjung kami melakukan promosi 
dengan mengadakan lomba menulis karya tulis ilmiah” 
 
Hal yang berbeda yang diungkapkan oleh syarifuddin yang menyatakan 
bahwa:  
“ada kerja sama antara pihak perpustakaan dengan wali kelas yaitu 
siswa yang rajin keperpustakaan akan diberikan nilai plus oleh wali kelas” 
 
dari hasil wawancara dengan informan diatas peneliti menyatakan sudah 
ada upaya dalam meningkatkan jumlah pengunjungnya walaupun informan 
berbeda pendapat tetapi tujuannya tetap sama. 
2. Kendala Pustakawan dalam Mengelola Perpustakaan SMA Negeri 5 
Jeneponto 
Informan mengungkapkan kendala yang dihadapi oleh perpustakaan SMA 
5 Jeneponto. 
‘’kendala yang dihadapi perpustakaan yaitu dalam hal pendanaan,  
pelayanan, peminjaman, pemgembalian, masih terbatasnya sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan, minat baca siswa yang masih minim, kurangnya 
dana oprasional untuk perpustakaan, pelayanan sirkulasi yang masih manual 
sehingga kami kewalahan ketika ada pemustaka yang meminjam buku secara 
bersamaan dan timbulnya kekeliruan dalam pengisian buku induk dan 
pembuatan kartu anggota perpustakaan yang di buat di luar karena tidak 
adanya barang eletronik, dan terbatasnya SDM dalam mengelola perpustakaan, 
Tidak adanya tenaga ahli dalam bidan perpustakaan” 
 
Hal yang sama di ungkapkan oleh  syarifuddin dengan rosmiati  
“kendala yang dihadapi yaitu kurangnya sarana dan prasana,  
pelayanan masih manual, terbatasnya sumber daya manusia dalam mengelola 
perpustakaan sekolah, rendahnya minat baca siswa, perpustakaan yang kami 
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kelolah sampai saat ini belum memiliki barang-barang eletronik seperti 
komputer, printer dan barang eletronik lainnya” 
Dari hasil wawncara dengan informan peneliti dapat di ketahui masih 
banyak kendala yang dihadapi oleh pustakawan baik itu dalam prasarana, 
pendanaan rendahnya minat baca dan pelayanannya masih manual. Dari hasil 
pengamatan yang di lakukan oleh peneliti kendala yang dihadapi pustakawan 
yang ada di SMA Negeri 5 Jeneponto adalah kurangnya tenaga pustakawan dan 
sarana dan prasarana dan kurangnya dana oprasional perpustakaan serta sumber 
daya manusia yang membuat pustakawan kewalahan dalam hal mengelola 
perpustakaan. 
47 BAB V PENUTUP  A. Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Perpustakaan SMAN 5 Jeneponto, maka dapat disimpulkan.  1. Pengetahuan guru dalam mengelola perpustakaan sekolah SMAN 5 Jeneponto dalam menentukan  nomor-nomor koleksi dengan cara memberikan kelas umum sesuai dengan standar yang digunakan perpustakaan yaitu sistem persepuluhan DDC (Dewey Decimal Classfication). Pengetahuan guru untuk katalogisasi dalam mengelola perpustakaan SMAN 5 Jeneponto menggunakan buku pedoman AACR2 yang di dapatkan dari pelatihan pustakawan. Dan upaya pustakawan dalam meningkatkan minat kunjung siswa sekolah SMA Negeri 5 Jeneponto melakukan Promosi Perpustakaan dengan memberikan hadiah kepada siswa berupa buku tulis yang rajin masuk perpustakaan. Dalam meningkatkan pengunjung. pustakawan melakakukan kerja sama antara pihak perpustakaan dengan wali kelas yaitu siswa yang rajin ke perpustakaan akan diberikan nilai plus oleh wali kelas. 2. Kendala guru dalam mengelola perpustakaan SMAN 5 Jeneponto yaitu pelayanan, peminjaman, pemgembalian, masih terbatasnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan, minat baca siswa yang masih minim, kurangnya dana oprasional untuk perpustakaan, Kurangnya sumber daya manusia, pelayanan sirkulasi yang masih manual sehinga guru 
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kewalahan ketika ada pemustaka yang pinjam secara bersamaan dan 
timbulnya kekeliruan dalam pengisian buku induk. 
B. Saran 
berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian ada beberapa saran yang 
akan dikemukakan sebagai bahan masukan kepada pengelola perpustakaan 
SMAN 5 Jeneponto yaitu: 
1. Dalam upaya meningkatkan perpustakaan, pengelola perpustakaan 
harus  melengkapi sarana dan prasarana dan sumber daya manusia 
dalam mengelola Perpustakaan. 
2. Perpustakaan SMA Negeri 5 Jeneponto harus lebih memperhatikan 
kualitas perpustakaannya baik dari segi pelayanan, koleksi, dan 
fasilitas agar bisa memenuhi kebutuhan pemustaka. 
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 PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagimana bapak/ibu menentukan nomor-nomor kelas koleksi-koleksi yang 
ada diperpustakaan? 
Jawab : 
2. Apakah bapak/ibu tahu atau pernah melihat standar katalogisasi? 
Jawab : 
3. Layanan apa saja yang ada diperpustakaan? 
Jawab : 
4. Apa saja kendala dalam mengelola perpustakaan? 
Jawab : 
5. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi koleksi yang rusakatau dimakan rayap? 
Jawab : 
6. Apakah bapak/ibu tahu standar pengelolaan perpustakaan sekolah? 
Jawab : 
7. Apakah sudah ada upaya dalam pelastarian bahan pustaka? 
Jawab : 
















Tabel 1. Koleksi Perpustakaan SMAN 5 Jeneponto 
No koleksi Tahun lalu Tahun ini tambahan Ket 
1. 000 = Karya umum 100 200 -  
2. 100 = filsafat 82 100 -  
3. 200 = agama 16 85 -  
4. 300 = ilmu sosial  100 580 -  
5. 400 = Bahasa 314 491 -  
6. 500 = Ilmu murni  - - -  
7. 600 = Ilmu terapan - - -  
8. 700 = Seni dan Olahraga 83 - -  
9. 800 = kesusasteraan 50 - -  
10. 900= Sejarah & Geografi 150 280 -  





Tabel 2. Pengunaan Bahan Koleksi Perpustakaan SMAN 5 Jeneponto 
No koleksi Tahun lalu Tahun ini dikembalikan Hilang 
1. 000 = Karya umum 50 50 - - 
2. 100 = filsafat 20 10 - - 
3. 200 = agama 10 18 - - 
4. 300 = ilmu sosial  40 39 - - 
5. 400 = Bahasa 45 115 - - 
6. 500 = Ilmu murni  - - - - 
7. 600 = Ilmu terapan - - - - 
8. 700 = Seni dan Olahraga 4 3 - - 
9. 800 = kesusasteraan - - - - 
10. 900= Sejarah & Geografi 5 215 - - 
 
Tabel 3. Perawatan Bahan Koleksi Perpustakaan SMAN 5 Jeneponto 
No koleksi Jumlah Rusak Dirawat Musnah Jumlah 
1. 000 = Karya umum 50 50 - - 280 
2. 100 = filsafat 20 10 - - - 
3. 200 = agama 10 18 - - - 
4. 300 = ilmu sosial  40 39 - - 670 
5. 400 = Bahasa 45 115 - - 745 
6. 500 = Ilmu murni  - - - - 15 
7. 600 = Ilmu terapan - - - - 13 
8. 700 = Seni dan Olahraga 4 3 - - 83 
9. 800 = kesusasteraan - - - - 50 
10. 900= Sejarah & Geografi 5 215 - - 4302 
 
LAMPIRAN 3 
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